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Abstrak

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana permasalahan implementasi
pendekatan, model, metode, dan strategi pembelajaran IPA inovatif di Sekolah Dasar (SD) pada
Kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif. Bahwa
terdapat perbedaan penerapan pendekatan, model, metode, dan strategi pembelajaran IPA
Inovatif di sekolah Dasar (SD) pada kurikulum 2013 dan Kurikulum Merdeka pada proses
pembelajarannya. Hal ini dibuktikan dengan hasil analisis data yang menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang menonjol pada penerapan pendekatan, model, metode, dan strategi
pembelajaran IPA di Sekolah Dasar (SD) yang kami analisis dianggap kurang inovatif untuk
mencapai tujuan pembelajaran yang efektif.

Kata kunci: Pembelajaran Inovatif, Permasalahan Pembelajaran I[PA

Abstract
The purpose of this study is to determine the extent of the problem of implementing

innovative science learning approaches, models, methods, and strategies in elementary schools (SD)
in the 2013 Curriculum and the Independent Curriculum. This type of research is descriptive
research. That there are differences in the application of approaches, models, methods, and
strategies for learning Innovative Science in elementary schools (SD) in the 2013 Curriculum and the
Independent Curriculum in the learning process. This is evidenced by the results of data analysis
which shows that there are prominent differences in the application of approaches, models, methods,
and strategies for learning science in elementary schools (SD) which we analyze are considered less
innovative to achieve effective learning objectives.

Keywords: Innovative Learning, Science Learning Problems.

PENDAHULUAN

Pada jenjang pendidikan yang memegang peranan penting itu ada pada proses
pembelajaran di sekolah dasar yang tentunya didukung oleh kurikulum, pendidik, dan peserta
didik yang inovatif. Upaya penerapan pendekatan, model, metode dan strategi yang inovatif akan
dapat berhasil apabila pendidik mampu menerapkan analisis yang tepat sesuai dengan tujuan
pembelajaran, serta karakter peserta didik, sehingga nantinya akan menghasilkan berupa
peningkatan hasil belajar peserta didik yang sesuai dengan minat dan bakat mereka. Dengan arti
lain, upaya pelaksanaan pembelajaran inovatif dan variatif juga akan merangsang peserta didik
untuk turut aktif pada proses pembelajaran, sehingga proses pembelajaran sudah berpusat pada
peserta didik (student centered learning).

Pembelajaran IPA bertujuan membantu peserta didik dalam memahami konsep
[PA yang berhubungan dengan fenomena alam, dapat menerapkan dalam kehidupan
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nyata sehari-hari serta dapat mengambangkan keterampilan, menanamkan sikap ilmiah
pada diri peserta didik. Pembelajaran IPA secara bermakna mampu mengaktifkan
peserta didik dalam penguasan konsep dan mampu menerapkan ilmunya pada
kehidupan sehari-hari, dengan demikian maka pengaruh pendidik sangat berperan
penting dalam proses pembelajaran. Mengingat pentingnya pemahaman konsep dalam
pembelajaran IPA maka kemampuan peserta didik dalam memahami konsep IPA harus
lebih ditingkatkan, karena nilai pemahaman konsep berarti peserta didik tidak hanya
sebatas mengetahui konsepnya saja tetapi peserta didik juga mampu menjelaskan
kembali materi yang diajarkan dengan kalimat sendiri serta dapat menerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Pendidik harus mampu menyajikan sebuah pembelajaran
yang juga melibatkan peserta didik secara langsung. Namun, dalam kenyataannya
ketika proses pembelajaran IPA berlangsung banyak pembelajarannya yang dilakukan
secara konvensional dimana pembelajaran berpusat pada pendidik dan berjalan satu
arah tanpa melibatkan peserta didik secara langsung yang dapat mengakibatkan
pembelajaran secara pasif (Salim Nahdi et al., 2018).

Maka dari itu, pembelajaran yang tidak wvariatif, membosankan, partisipasi
peserta didik yang pasif, terjadi proses transfer pengetahuan merupakan beberapa
ciri dari pembelajaran yang tidak inovatif. Pembelajaran inovatif tidak selalu berarti
penerapan metode pembelajaran yang benar-benar baru namun lebih dari perubahan
yang terjadi pada pembelajaran konvensional ke pembelajaran aktif dan
interaktif. Pembelajaran aktif yang dimaksudkan adalah pembelajaran yang dapat
melibatkan peserta didik dalam proses pembelajaran sehingga terjadi interaksi yang
interaktif antar peserta didik, antar peserta didik dengan pengajar. Perubahan
pembelajaran langsung atau pembelajaran konvensional yang berpusat pada pendidik
kepada pembelajaran yang berpusat pada peserta didik merupakan indikator utama
terjadinya inovasi pembelajaran.

Meskipun sudah terdapat pembaharuan kurikulum termasuk semua komponen
yang ada di dalamnya seperti pembaharuan pendekatan, model, metode,
serta strategi mengikuti perkembangan zaman, pada kenyataannya masih banyak
problematika atau kendala yang belum terpecahkan hingga saat ini. (Ariany, Yudistia.,
2017) berpendapat bahwa salah satu permasalahan dalam pembelajaran IPA adalah
adanya pendidik yang tidak memahami proses pembelajaran kecakapan abad-21.
Problematika lainnya dapat dilihat dari adanya ketidaksiapan pendidik dalam
menyusun perangkat. Hal ini dikarenakan ada banyak tanggungan dan kewajiban yang
harus dipenuhi sebagai bukti atas kepercayaan yang diberikan oleh pihak sekolah. Jadi
ketidaksiapan pendidik dalam menyusun perangkat disebabkan oleh waktu yang tidak
efektif untuk membuatnya (Indrawati & Nurpatri, 2022). Kemudian, terdapat pendidik
yang tidak memahami tujuan diterapkannya pembelajaran kecakapan abad 21. Hal ini
menyatakan bahwa terdapat problema, di mana pendidik belum paham dengan proses
pembelajaran kecakapan abad 21. Selanjutnya, permasalahan yang belum terpecahkan
hingga saat ini seperti: kurangnya inovasi dan variasi pada proses pembelajaran,
rendahnya minat dan motivasi peserta didik, kurang meratanya fasilitas sumber
belajar, maka dari itu diperlukannya penelitian berupa kajian yang mendalam
mengenai “Analisis Permasalahan Penerapan Pendekatan, Model, Metode, dan Strategi
Pembelajaran IPA Inovatif di Sekolah Dasar pada Kurikulum 2013 dengan Kurikulum
Merdeka.”
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Untuk mengembangkan pembelajaran inovatif dan interaktif, dapat mengikuti
langkah-langkah umum pengembangan pembelajaran. Langkah-langkah pengembangan
tersebut menggunakan asumsi bahwa (a) pendidik hanya dapat melaksanakan
pembelajaran dengan baik bila yang bersangkutan menguasai materi yang akan
dilaksanakan dengan baik. Penguasaan materi menjadi sangat mutlak untuk
melaksanakan pembelajaran. (b) pemilihan strategi, model ataupun metode
pembelajaran harus relevan dengan karakteristik konsep dari materi yang akan
dibelajarkan dan karakteristik peserta didik. Karakteristik konsep materi seperti
jenis konsepnya: konkret, abstrak, prosedural, atau metakognisi menentukan jenis
strategi atau model/metode yang digunakan untuk membelajarkannya (Syofyan &
Ismail, 2018).

METODE
Metode penelitian yang kami gunakan adalah metode observasi yang berarti

teknik pengumpulan data dilakukan melalui sesuatu pengamatan yang sistematis,
dengan disertai pencatatan-pencatatan terhadap keadaan atau prilaku objek sasaran.

Peneliti melaksanakan kegiatan observasi di Sekolah Dasar A yang bertepatan
di Jakarta Barat dan Sekolah Dasar B bertepatan di Jakarta Timur, selama 2 hari
yaitu, pada tanggal 30 Oktober 2023 pada pelaksanaan observasi ke-1 yaitu
pengamatan aktivitas pendidik dan peserta didik di kelas dalam kegiatan pembelajaran
di Sekolah Dasar A. Sedangkan observasi ke-2 yaitu pada tanggal 31 Oktober 2023
kami melaksanakan pengamatan aktivitas pendidik dan peserta didik di kelas dalam
kegiatan pembelajaran di Sekolah Dasar B. Peneliti kemudian melakukan analisis
Permasalahan dalam Proses Pembelajaran IPA, Motivasi pendidik untuk membangun
semangat pembelajaran IPA, Pendekatan Pembelajaran IPA, Media dan model yang di
gunakan dalam pembelajaran ipa, Penerapan P5 di dalam pembelajaran IPA, Evaluasi
dalam pembelajaran IPA pada kelas II dan kelas VI.

HASIL DAN PEMBAHASAN

MODEL PEMBELAJARAN
Model pembelajaran pada dasarnya merupakan bentuk pembelajaran yang

tergambar dari awal sampai akhir yang disajikan secara khas oleh pendidik. Dengan
kata lain, model pembelajaran merupakan bingkai dari penerapan suatu pendekatan,
metode, dan teknik pembelajaran (Lutvaidah, 2016). Joyce & Well mengatakan model
pembelajaran adalah sebuah rencana maupun pola yang bisa digunakan untuk
membentuk rancangan pembelajaran dengan rencana pembelajaran dalam jangka
panjang, kemudian merancang bahan-bahan pada proses pembelajaran, dan membimbing
proses pembelajaran dikelas. (Khoerunnisa & Aqwal, 2020 dalam jurnal Albina et al,
2022).

Dari pendapat para ahli diatas dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran
merupakan pendoman rancangan pembelajaran yang tersusun sistematis oleh pendidik
dengan tujuan yang akan dicapai selama proses pembelajaran. Dalam penerapannya
model pembelajaran di Sekolah Dasar A menggunakan model pembelajaran Problem
Based Learning (PBL).

Menurut Tan, dalam Rusmono (2012: 229) “Pembelajaran Berbasis Masalah
(Problem Based Learning) merupakan inovasi dalam pembelajaran karena dalam
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kemampuan berpikir peserta didik betul-betul dioptimalisasikan melalui proses kerja
kelompok atau tim yang sistematis, sehingga peserta didik dapat memberdayakan
masalah, menguji dan mengembangkan kemampuan berpikirnya secara
berkesinambungan” (Novianti et al., 2020).

Senada dengan pendapat diatas dalam pembelajaran di Sekolah Dasar A, dimana
peserta didik diberikan permasalahan melalui artikel dan gambar pencemaran
lingkungan yang terjadi dilingkungan sekitarnya. Masalah tersebut dijadikan sebagai
stimulus serta fokus terhadap aktivitas para peserta didik ketika belajar. Stimulus ini
diterapkan untuk membuat peserta didik aktif dalam hal rasa ingin tahu sebelum
hendak mengerjakan suatu subjek. Permasalahannya pun tidak terlepas dari masalah
pembelajaran seperti halnya tentang disiplin ilmu (Rokhimawan et al, 2022).
Pemecahan masalah tersebut dituangkan ke dalam bentuk peta konsep melalui kertas
karton. Dan nantinya baik pendidik maupun peserta didik sama-sama mengevaluasi
hasil dari pemecahan masalah tersebut.

Dikutip dalam jurnal, model pembelajaran PBL ini terdapat kelebihan diantaranya
yaitu dapat meningkatkan kemampuan bernalar peserta didik, dapat merangsang untuk
menyelesaikan suatu permasalahan, serta dapat meningkatkan motivasi belajar yang
mendukung adanya peningkatan hasil belajar peserta didik. Sedangkan untuk
kelemahan pada model pembelajaran PBL ini diantaranya adalah cukup membutuhkan
waktu yang lama untuk proses menyelesaikan suatu hasil pembelajaran, Kurangnya
minat serta kepercayaan bahwa masalah yang didapat terlalu sulit untuk dipecahkan,
Kurangnya pemahaman peserta didik sehingga minumbulkan rasa sungkan untuk
belajar.

Lain halnya dengan pembelajaran di Sekolah Dasar B peneliti melihat
pembelajaran yang diterapkan menggunakan model pembelajaran kontekstual. Dimana
pembelajaran  dikaitkan = dengan  situasi nyata dalam  kehidupan. Seperti
mendeskripsikan ciri-ciri mahkluk hidup yang ada di lingkungan sekitar.

Menurut Aqib (2016: 1) dalam (Budiman, 2021) “Model pembelajaran kontekstual
(CTL) merupakan konsep belajar yang membantu pendidik mengaitkan antara materi
yang diajarkan dengan situasi dunia nyata peserta didik dan mendorong peserta didik
untuk membuat penerapannya dalam kehidupan mereka sebagai anggota keluarga
dan masyarakat”. Sehingga model pembelajaran kontekstual adalah sistem pembelajaran
yang menghubungkan materi pelajaran dengan konteks dari kehidupan sehari-hari.

Adapun kelebihan dan kelemahan dalam pembelajaran kontekstual menurut
Sumantri (2015:124) dalam (Lipiah et al, 2022) kelebihan model pembelajaran
kontekstual antara lain yaitu peserta didik dapat aktif dalam berpikir kritis dan
kreatif, serta dapat membentuk sikap kerja sama antar individu. Untuk kelemahan
model pembelajaran kontekstual yaitu terdapat Kkesulitan dari pendidik untuk
menentukan materi sesuai dengan kemampuan peserta didik, serta membuat
ketimpangan antara peserta didik yang memiliki kemampuan tinggi dan rendah

PENDEKATAN PEMBELAJARAN

Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai titik tolak atau sudut pandang
kita terhadap proses pembelajaran, yang merujuk pada pandangan tentang terjadinya
suatu proses yang sifatnya masih sangat umum, di dalamnya mewadahi, menguatkan,
dan melatari metode pembelajaran dengan cakupan teoritis tertentu (Lutvaidah, 2016).
Pendekatan pembelajaran dapat diartikan sebagai rencana tahap awal untuk
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menentukan pelaksanaan proses pembelajaran dalam menerapkan perlakuan yang akan
digunakan terhadap objek kajian (Ramdani et al.,, 2023).

Menurut Setiawan, 2017 dalam jurnal (Siregar et al., 2020) pendekatan saintifik
adalah proses pembelajaran yang dibuat agar peserta didik memiliki kemampuan
membangun konsep, mengamati, menanya, mengumpulkan informasi, menalar, mencoba
dan membuat sesuatu dalam pembelajaran. Kelebihan pada pendekatan ini antara lain,
pembelajaran berpusat pada peserta didik sehingga dalam proses pembelajaran
memungkinkan peserta didik menjadi lebih aktif, langkah-langkah pembelajaran yang
sistematis sehingga memudahkan pendidik dalam memanajemen pembelajaran serta
proses pembelajaran melibatkan keterampilan proses sains dalam membangun konsep
pembelajaran. Untuk Kkelemahan pendekatan ini yaitu tidak semua materi cocok
menggunakan pendekatan Saintifik. Sebab itu pendekatan Saintifik tidak selalu tepat
menerapkannya secara prosedural melainkan dengan beberapa langkah saja (Rhosalia,
2017).

Sehubung dengan pendapat diatas peneliti melihat bahwa pada Sekolah Dasar B
belum menerapkan pembelajaran yang menggunakan pendekatan sintifik tetapi masih
menggunakan pendekatan Teacher Centered Learning yaitu pendekatan yang berpusat
pada pendidik. Pendekatan teacher centered learning merupakan proses pembelajaran
yang berpusat pada pendidik. Artinya pendidik sangat menentukan jalannya
pembelajaran karna pendidik menjadi satu-satunya sumber ilmu bagi peserta didik. Hal
ini sejalan dengan Teacher Centered Learning (TCL) merupakan metode pembelajaran
satu arah dalam proses pembelajaran. Hal ini ditandai dengan cara belajar yang lebih
banyak mendengarkan oleh peserta didik. Peserta didik lebih banyak diam dan pendidik
lebih banyak berbicara (Ramadhani, 2017 dalam jurnal Firmansyah & Jiwandono, 2022)
. Penggunaan pendekatan ini di sekolah B dikarenakan media dan alat yang kurang
mendukung seperti minimnya jumlah proyektor. Sehingga selama proses pembelajaran
di Sekolah B, peserta didik menjadi kurang aktif.

Pada pembelajaran IPAS di Sekolah Dasar A sudah berintegrasi menggunakan
pendekatan TPACK (Technologycal, Pedagogical, Content Knowlegde) yang berarti sebuah
kerangka perencanaan yang digunakan oleh pendidik untuk merancang suatu model
pembelajaran era modern yang menggabungkan tiga komponen utama yaitu komponen
teknologi, pedagogik dan juga pengetahuan yang menyangkut seputar cakupan materi
pembelajaran (Hanik et al., 2022).

Kondisi pembelajaran dengan mengintegrasikan pendekatan TPACK ini dapat
menarik adanya perubahan pada pembelajaran, ditambah dengan keahlian pendidik
menggunakan model pembelajaran PBL (problem based learning) dikolaborasikan
dengan pendekatan TPACK ini sudah menjadi solusi untuk menciptakan pembelajaran
yang aktif dengan adanya daya tarik dan minat belajar yang tinggi sehingga
pembelajaran dapat lebih bermakna dan berpusat pada peserta didik. Penerapan
pendeketan TPACK di Sekolah Dasar A ini, dibuktikan dengan penerapan media
pembelajaran berupa power point, video animasi, serta quiz game yang dibuat oleh
pendidik pada pembelajaran IPAS.

Serta dapat disimpulkan bahwa pendidik dalam proses pembelajaran yang
diterapkan di Sekolah Dasar A sudah sesuai dengan modul ajar yang dirancang oleh
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pendidik sebelumnya. Ini menunjukan pendidik mampu menerapkan pembelajaran abad
21. Ini merupakan contoh sub-bab. Dipersilakan untuk menambah sub-bab maupun bab.

METODE PEMBELAJARAN

Metode pembelajaran menurut Djamarah, SB. (2006: 46) dalam (Farias et al,,
2009) "suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan”,
yang berarti metode adalah suatu cara yang dipergunakan untuk mencapai tujuan yang
telah ditetapkan. Dalam kegiatan belajar mengajar, metode diperlukan oleh pendidik
agar penggunaanya bervariasi sesuai yang ingin dicapai setelah pengajaran berakhir.

Metode pembelajaran yang ditemukan dalam Sekolah Dasar A menggunakan
metode pembelajaran diskusi. Hal ini bisa di lihat dari pendidik mengelompokkan
peserta didik ke beberapa kelompok sesuai dengan posisi tempat duduk mereka.
Pembuatan kelompok ini membuat peserta didik dapat berkolaborasi, berkomunikasi,
serta bekerja sama dalam menyelesaikan sebuah isu yang didapatkan.

Pembelajaran diskusi adalah metode pembelajaran yang berfokus pada
penggunaan kelompok kecil peserta didik untuk bekerja sama. Metode pembelajaran
diskusi mengusahakan kondisi belajar untuk mencapai tujuan belajar. Pembelajaran
diskusi juga menciptakan interaksi yang saling mencerdaskan sehingga tercipta
masyarakat belajar (learning community).

Setiap metode pembelajaran memiliki kelebihan dan kekurangan masing-masing,
begitu juga dengan metode diskusi. Adapun kelebihan dari metode diskusi dapat
terlihat dari keterlibatan dan peran peserta didik dalam proses pembelajaran. Menurut
(Latifah, 2013) kelebihan metode diskusi adalah dapat merangsang peserta didik untuk
berkreasi dan berpikir kritis, bertukar pendapat serta dapat melatih kemampuan
berkomunikasinya dalam memecahkan masalah. Di samping itu, diskusi juga bisa
melatih peserta didik untuk menghargai pendapat orang lain dan menahan ego untuk
mementingkan pendapatnya pribadi. Metode ini juga dapat membuat diskusi hanya
dikuasai oleh peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis tingkat tinggi,
dan membuat peserta didik lainnya tidak memiliki ruang untuk menyampaikan
pendapatnya

Metode ceramah merupakan pembelajaran yang berpusat pada pendidik, yang
dimana pada pembelajaran ini masih menggunakan metode belajar mengajar yang
bersifat konvensional dengan mengandalkan daya ingat peserta didik untuk dapat
menyimak penjelasan dari pendidik. Metode ceramah menurut (Wirabumi, 2020)
merupakan metode yang paling banyak digunakan dalam penyampaian materi ilmu
pengetahuan, dan terdapat berbagai pandangan terhadap cara mengajar ini, ada yang
menganggapnya sebagai metode terbaik, namun sebaliknya ada yang menilainya sebagai
metode paling lemah. Meskipun metode ini lebih banyak menuntut keaktifan pendidik
dari pada peserta didik, tetapi metode ini tetap tidak bisa ditinggalkan begitu saja
dalam kegiatan pengajaran. (M. Aditya Ramadhan, 2019).

Metode pembelajaran apa pun yang digunakan dalam proses belajar mengajar
pasti memiliki kelebihan dan kekurangan, begitu juga metode ceramah. Menurut (M.
Aditya Ramadhan, 2019) kelebihan yang dimiliki oleh metode ceramah, yaitu peserta
didik dapat langsung menerima ilmu pengetahuan, serta konsep dan materi disajikan
secara terstruktur. Selain terdapat kelebihan, metode ceramah juga memiliki beberapa
kekurangan yang dapat jadi bahan pertimbangan untuk mengaplikasikannya dalam
pembelajaran. Kekurangan metode ceramah menurut (Wirabumi, 2020), yaitu
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minimnya kesempatan peserta didik untuk berdiskusi dan berkereasi, pembelajaran
bisa menjadi membosankan, serta sulit untuk mendeteksi sejauh mana tingkat
pemahaman seluruh peserta didik.

Kesimpulannya pada metode yang digunakan di Sekolah Dasar A adalah metode
pembelajaran diskusi kelompok yang membuat peserta didik dibagi menjadi kelompok-
kecil, sedangkan di Sekolah Dasar B menggunakan metode pembelajaran ceramabh.

STRATEGI PEMBELAJARAN

Strategi pembelajaran menurut Frelberg & Driscoll (1992) dapat digunakan
untuk mencapai berbagai tujuan pemberian materi pelajaran pada berbagai tingkatan
untuk peserta didik yang berbeda dalam konteks yang berbeda pula. Selain itu Gerlach
& Ely (1980) mengatakan bahwa strategi pembelajaran merupakan cara-cara yang
dipilih untuk menyampaikan materi pelajaran dalam lingkungan pembelajaran tertentu,
meliputi sifat, lingkup, dan urutan kegiatan yang dapat memberikan pengalaman belajar
kepada peserta didik (Seknun, 2013).

Dapat disimpulkan bahwa strategi pembelajaran bisa diartikan sebagai
perencanaan tentang rangkaian kegiatan yang dirancang dan dikreasikan oleh pendidik
agar dapat menghidupkan kelas serta menggali potensi kemampuan peserta didik untuk
mencapai tujuan pembelajaran. Strategi dalam setiap proses pembelajaran dapat
diimplementasikan dengan bervariasi untuk mendukung keberlangsungan pembelajaran
yang efektif.

Penggunaan strategi pembelajaran di Sekolah Dasar A bisa ditebak dengan
mudah dari penggunaan metode yang berupa diskusi. Strategi yang digunakan yaitu
cooperative learning dan juga bermain peran (role playing).

Seperti yang dikemukakan oleh Tambak (2017) dalam (Atsaniyah, 2021)
terdapat beberapa kelebihan yang diperoleh baik oleh pendidik maupun peserta didik
dalam penerapan strategi pembelajaran kooperatif dalam pembelajaran yaitu dapat
membangun suasana yang baru bagi peserta didik, dapat meningkatkan interaksi yang
merujuk pada sikap sosial dengan berani berpendapat, merangsang peserta didik untuk
dapat berfikir kritis dalam menyelesaikan permasalahan secara berkelompok, serta
dapat melakukan pembelajaran dengan tutor sebaya.

Sedangkan kelemahan pada strategi ini diantaranya adalah peserta didik menjadi
tidak fokus untuk mendengarkan penjelasan pendidik karena fokus dengan apa yang
sedang dilakukan dalam kelompok tersebut, terdapat karakteristik peserta didik yang
belum mampu untuk bekerja sama dalam kelompok/pasif dan kurang percaya diri
dalam mengungkapkan pendapatnya (Atsaniyah, 2021).

Selain diskusi kelompok yang terdapat pada strategi dari penelitian ini adalah
bermain peran (role playing). Strategi ini merukan suatu cara yang digunakan pendidik
dalam proses pembelajaran dengan memberikan suatu topik atau masalah yang
dipecahkan oleh peserta didik dengan memainkan peran yang berkaitan dengan
pembelajaran melalui pengembangan imajinasi dan penghayatan peserta didik (Siburian,
2022).

Dalam pembelajaran yang dilangsungkan di Sekolah Dasar A contoh penggunaan
strategi role playing yaitu dengan peserta didik berakting membuat pameran yang
nantinya terdapat pengunjung yang akan memberikan sebuah apresiasi serta saran dan
masukan terhadap barang yang di promosikan. Perwakilan dari setiap kelompok akan
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berakting menjadi pengunjung pameran yang akan memberikan sebuah notes berisikan
apresiasi serta masukan dan saran.

Strategi ini memiliki kelebihan yang dapat membantu ke efektifan prosesbelajar
mengajar, yaitu membuat peserta didik tertarik dengan pembelajaran, serta mudah
memahami masalah sosial tertentu. Namun juga terdapat kelemahan pada strategi role
playing ini yang ditujukan kepada pendidik. Karena jika pendidik tidak menguasai
langkah-langkah pelaksanaan strategi ini, maka strategi role playing akan kacau dan
peran yang akan ditampilkan tidak akan berjalan dengan baik (Febrisma, 2013).

Strategi pembelajaran Sekolah Dasar A bisa dilihat sangat melibatkan keaktifan
peserta didik dalam pembelajaran, namun lain hal nya dengan Sekolah Dasar B yang
menerapkan strategi pembelajaran ekspositori. Strategi ekspositori adalah rencana
pembelajaran yang menekankan kepada proses penyampaian materi secara verbal atau
lisan (bisa dilakukan dengan diskusi dan ceramah) kepada sekelompok peserta didik,
agar peserta didik mampu untuk berpikir lebih kritis dalam menguasai materi yang
dipelajari (Ragin et al, 2020). Strategi ini juga merupakan strategi pembelajaran
langsung (dricet instruction), karena pembelajaran disampaikan langsung oleh pendidik,
dan peserta didik tidak dituntut menemukan sendiri materinya (Ariani, 2017).

Ekspositori merupakan strategi pembelajaran yang banyak dan sering digunakan
dalam kegiatan mengajar. Hal ini disebabkan karena strategi ataurencana pembelajaran
ini memiliki beberapa kelebihan, seperti pendidik dapat mengetahui sejauh mana
peserta didik memahami materi dan sekaligus membuat peserta didik bisa melihat atau
mengobservasi materi yang disampaikan oleh pendidik (Ragin et al., 2020). Strategi
atau rencana pembelajaran ini tidak mungkin dapat melihat keseluruhan perbedaan
karakter belajar setiap individu baik perbedaan kemampuan, perbedaan pengetahuan,
minat, dan bakat, serta perbedaan gaya belajar peserta didik. Strategi atau rencana
pembelajaran ekspositori lebih banyak diberikan melalui ceramah atau penjelasan
pendidik, sehingga sulit mengembangkan kemampuan peserta didik dalam hal
kemampuan sosialisasi hubungan interpersonal antar peserta didik yang ada di
lingkungan tersebut (Ragin et al., 2020).

Pemilihan strategi ini terlihat di Sekolah Dasar B pada saat proses
pembelajaran, karena semua kegiatan pembelajaran terpusat kepada penjelasan materi
dari pendidik. Peserta didik yang tidak memiliki minat ketertarikan yang tinggi
terhadap pembahasan dari pendidik dapat menibulkan suasan kelas yang kurang
kondusif serta peserta didik menjadi asik dengan dunianya sendiri.

KESIMPULAN

Kesimpulan Pemilihan dalam model, metode, pendekatan, dan strategi sangat
mempengaruhi kegiatan pembelajaran yang akan berlangsung. Dari pembahasan diatas,
pemilihan model, metode, pendekatan, dan strategi yang digunakan Sekolah Dasar A
memberikan kesempatan untuk peserta didik lebih aktif, berkolaborasi dan berpikir
kritis selama proses pembelajaran. Sedangkan pemilihan model, metode, pendekatan,
dan strategi yang dipilih Sekolah Dasar B masih terdapat kekurangan dalam proses
pembelajaran yang menyebabkan peserta didik kurang aktif dan lebih terpaku kepada
penjelasan dari pendidik tanpa melibatkan peserta didik. Maka dengan demikian,
terdapat perbedaan dari implementasi di Sekolah dasar B dengan Sekolah Dasar A.
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